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Mubadalah menjadi sebuah perspektif yang menekankan nilai-nilai kemitraan,
kerjasama, kesalingan, serta timbal balik dalam hubungan antara dua pihak. Ada
beragam faktor yang menjadi latar belakang konsep mubadalah, termasuk faktor sosial
serta faktor bahasa. Pada aspek sosial, banyak orang melihat keunggulan dan
preferensi terhadap laki-laki, bahkan dalam pengalaman sosial dan keagamaan,
perhatian lebih sering tertuju pada laki-laki. Untuk mencegah diskriminasi berdasarkan
perbedaan ini, konsep mubadalah menekankan bahwasanya baik laki-laki ataupun
perempuan memiliki peran serta hak yang sama pada seluruh aspek kehidupan, baik
dalam lingkup publik ataupun domestik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana relasi keluarga
beda agama di Kelurahan Semampir Kota Kediri? (2) Bagaimana relasi keluarga beda
agama yang ditinjau dari mubadalah di Kelurahan Semampir Kota Kediri?

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai studi empiris karena penulis
mengadakan investigasi untuk mengobservasi dan memahami fungsi yang
dilangsungkan oleh suami serta istri dalam konteks keluarga, melalui penerapan
konsep mubadalah (kesalingan).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Relasi yang diterapkan keluarga
beda agama yang di Kelurahan Semampir yaitu adanya rasa saling menyayangi antar
anggota keluarga, komunikasi yang sehat, saling menghormati yang salah satunya
diwujudkan melalui anak akan diarahkan mengikuti agama salah satu orangtua yang
lebih kuat, dalam kasus seperti ini salah satu pihak akan aktif mengenalkan keagamaan
kepada anak, dan pihak yang kalah justru mendorong anaknya supaya konsisten dalam
beragama. Hal ini dilakukan untuk mencegah konflik rumah tangga dan anak bisa lebih
fokus satu agama serta memberikan kebebasan dalam beribadah, dan berkomitmen
untuk membangun, memelihara dan menjalani rumah tangga yang bahagia. (2) relasi
yang diterapkan keluarga beda agama di Kelurahan Semampir Kota Kediri telah sesuali
dengan tinjauan mubadalah, karena relasi yang diterapkan menekankan pada
kerjasama serta saling mendukung yang bertujuan untuk saling melengkapi dan
berkolaborasi dalam mencapai kebaikan. Untuk itu keluarga beda agama di Kelurahan
Semampir Kota Kediri menerapkan pilar-pilar yang bisa menyangga agar visi tersebut
bisa dicapai dan dirasakan dalam kehidupan nyata rumah tangga, terdapat lima hal
yang menjadi pilar penyangga rumah tangga yaitu: komitmen pada ikatan janji yang
kokoh sebagai amanah Tuhan, prinsip berpasangan dan kesalingan, perilaku saling
memberi kenyamanan dan kerelaan, saling memperlakukan dengan baik, saling
berdiskusi. Keluarga beda agama di Kelurahan Semampir mampu menerapkan kelima
pilar tersebut dengan baik dan berkesinambungan, maka tujuan dalam keluarga akan
bisa tercapai dan dapat dirasakan bersama.
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Mubadalah is a perspective that emphasizes the values of partnership,
cooperation, interdependence, and reciprocity in the relationship between two parties.
There are various factors behind the concept of mubadalah, including social factors
and language factors. On the social aspect, many people see superiority and preference
towards men, even in social and religious experiences, attention is more often focused
on men. To prevent discrimination based on this difference, the concept of mubadalah
emphasizes that both men and women have equal roles and rights in all aspects of life,
both in the public and domestic spheres.

The problem formulations in this study are: (1) How is the relationship between
families of different religions in Semampir Village, Kediri City? (2) How is the
relationship between families of different religions in terms of mubadalah?

This type of research is categorized as an empirical study because the author
conducts an investigation to observe and understand the functions performed by
husbands and wives in the context of the family, through the application of the concept
of mubadalah.

The results of this study indicate that: (1) The relationship applied by families of
different religions in Semampir Village is the existence of mutual love between family
members, healthy communication, mutual respect, one of which is realized through
children will be directed to follow the religion of one of the stronger parents, in cases
like this one party will actively introduce religion to children, and the losing party
actually encourages their children to be consistent in religion. This is done to prevent
household conflicts and children can focus more on one religion and provide freedom
of worship, and commit to building, maintaining and living a happy household. (2) The
concept of mubadalah emphasizes cooperation and mutual support between families of
different religions, which aims to complement each other and collaborate in achieving
goodness. Then the pillars are needed that can support so that the vision can be
achieved and felt in the real life of the household, there are five things that become the
pillars of household support, namely: commitment to a solid promise as a mandate
from God, the principle of pairing and complementarity, mutual comfort and
willingness, treating each other well, discussing with each other. If these five pillars
can be done well and continuously, then the goals in the family will be achieved and
can be felt together.
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